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Abstrak

UMKM dodol di Kabupaten Langkat merupakan salah satu sektor pangan tradisional yang
memiliki potensi pengembangan, namun menghadapi tantangan dalam peningkatan daya
saing akibat rendahnya literasi digital dan lambatnya adopsi teknologi pembayaran modern.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fintech Payment terhadap Keunggulan
Bersaing melalui Learning Resilience sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory dan melibatkan 62 pelaku UMKM dodol
sebagai sampel, yang ditentukan berdasarkan rumus Slovin dari populasi berjumlah 167
UMKM. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert, dan analisis data
dilakukan menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis
diterima: (1) Fintech Payment berpengaruh positif signifikan terhadap Learning Resilience; (2)
Fintech Payment berpengaruh positif signifikan terhadap Keunggulan Bersaing; (3) Learning
Resilience berpengaruh positif signifikan terhadap Keunggulan Bersaing; serta (4) Learning
Resilience memediasi secara parsial pengaruh Fintech Payment terhadap Keunggulan
Bersaing. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi pembayaran digital dapat meningkatkan
daya saing UMKM, namun efeknya menjadi lebih kuat apabila pelaku usaha memiliki
ketangguhan belajar dalam memahami dan memanfaatkan teknologi tersebut. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa program digitalisasi UMKM perlu disertai pelatihan literasi
digital dan penguatan learning resilience sebagai strategi peningkatan daya saing yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara UMKM
menjalankan aktivitas bisnisnya, terutama dalam proses transaksi dan pengelolaan
hubungan dengan pelanggan (Fathoni & Asfiah, 2024). Di Indonesia, perkembangan
financial technology (fintech) menjadi salah satu katalis utama yang mendorong
percepatan digitalisasi sektor UMKM (Appiah & Agblewornu, 2025). Fintech payment
seperti QRIS, e-wallet, mobile banking, dan berbagai layanan transaksi digital lainnya
telah mengubah preferensi konsumen menuju pembayaran yang lebih cepat, aman,

YUME : Journal of Management, 9(1), 2026 | 217


mailto:hanasalsabila@eka-prasetya.ac.id

Pengaruh Fintech Payment Terhadap Keunggulan Bersaing Melalu....

dan praktis (Suryono et al., 2021). Bagi UMKM, adopsi fintech tidak lagi menjadi
pilihan, melainkan kebutuhan strategis untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing
di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis (Ayuni et al., 2025).

Kabupaten Langkat, sebagai salah satu sentra UMKM pangan tradisional di
Sumatera Utara, memiliki potensi besar melalui produk olahan khas seperti dodol.
Produk dodol Langkat telah menjadi identitas kuliner yang memiliki pasar lokal
maupun wisatawan. Namun, di tengah perkembangan digital, sebagian besar UMKM
dodol masih menjalankan usaha secara konvensional, terutama dalam transaksi
keuangan yang masih didominasi uang tunai. Kondisi ini menyebabkan terbatasnya
kemampuan UMKM dalam mempercepat transaksi, mencatat penjualan secara
akurat, memperluas pasar, serta mengikuti pola konsumsi masyarakat modern yang
semakin mengutamakan layanan digital.

Fenomena rendahnya pemanfaatan fintech payment pada UMKM tradisional
didorong oleh berbagai faktor, seperti literasi digital yang terbatas, minimnya
kepercayaan terhadap teknologi baru, hingga persepsi risiko terkait keamanan
transaksi digital (Prawana et al., 2024). Selain itu, kemampuan UMKM untuk belajar,
beradaptasi, dan bertahan dalam perubahan lingkungan bisnis yang cepat sangat
ditentukan oleh learning resilience atau ketangguhan belajar (Sonni et al., 2025).
Learning resilience merupakan kapasitas individu maupun kelompok untuk
menghadapi tantangan, memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan baru,
serta melakukan inovasi melalui proses belajar berkelanjutan (Ika et al., 2021). Bagi
pelaku UMKM dodol, ketangguhan belajar dapat menjadi modal penting dalam
menerima adopsi fintech, memahami manfaatnya, dan mengintegrasikannya ke
dalam proses bisnis sehari-hari.

Tabel 1 Hambatan UMKM Dodol Langkat dalam Mengadopsi Teknologi

Digital
Jenis Hambatan Persentase UMKM Keterangan
(estimasi survei awal
lapangan)

Literasi digital rendah 72% Pelaku wusaha belum
terbiasa menggunakan
aplikasi digital

Kekhawatiran 58% Ketakutan penipuan

keamanan transaksi dan saldo hilang

Tidak memiliki 46% HP jadul, sinyal internet

perangkat memadai lemah

Tidak pernah mendapat 81% Tidak ada

pelatihan fintech pendampingan resmi

Sumber: Observasi penulis, 2025

Permasalahan adopsi fintech payment pada UMKM dodol tidak hanya berkaitan
dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesenjangan kapasitas
digital, rendahnya akses edukasi, serta tingginya persepsi risiko. Kondisi ini dapat
menimbulkan beberapa kerugian strategis bagi UMKM, seperti lambatnya respons
terhadap preferensi konsumen yang semakin beralih ke pembayaran cashless,
terutama di kalangan wisatawan dan generasi muda yang menjadi pasar potensial
produk dodol. Selain itu, UMKM yang tidak mengadopsi teknologi pembayaran
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digital kesulitan bersaing dengan UMKM lain yang sudah memanfaatkan transaksi
digital untuk meningkatkan kecepatan layanan dan memperluas pemasaran.
Pencatatan keuangan yang tidak teratur juga menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghasilkan data transaksi yang akurat untuk evaluasi bisnis dan perencanaan
strategi. Terbatasnya akses ke ekosistem ekonomi digital, seperti marketplace, katalog
digital, atau sistem pelanggan berbasis data, juga menjadi hambatan dalam
meningkatkan daya saing. Akhirnya, rendahnya kemampuan inovasi menjadi
tantangan besar karena kelemahan dalam proses belajar dan adaptasi terhadap
teknologi baru.

Masalah ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan learning
resilience. UMKM yang tidak memiliki ketangguhan belajar akan semakin tertinggal
dalam proses adaptasi digital, sehingga fintech payment— yang seharusnya menjadi
instrumen peningkat daya saing—tidak memberikan manfaat signifikan. Dengan
demikian, rendahnya learning resilience dapat memperlemah hubungan antara
pemanfaatan fintech dan peningkatan keunggulan bersaing.

Keunggulan bersaing tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk atau
efisiensi produksi, tetapi juga kemampuan UMKM dalam merespons perubahan
teknologi dan kebutuhan konsumen (Mahanani & Galushasti, 2021). UMKM yang
mampu memanfaatkan fintech payment dengan baik cenderung memiliki kecepatan
transaksi lebih tinggi, akses pasar lebih luas, pengelolaan keuangan lebih rapi, serta
pengalaman pelanggan yang lebih baik (Pakpahan et al., 2024). Ketika kemampuan
tersebut bertemu dengan learning resilience yang kuat, UMKM memiliki peluang
lebih besar untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan bukan hanya
melalui inovasi produk, tetapi juga melalui inovasi proses dan teknologi (Sagala, 2025)

Sejumlah penelitian (Handayani & Sartika, 2024), (Kamal & Afrizal, 2025),
(Waqgar et al., 2025)(Khairani et al., 2025) menunjukkan bahwa fintech dapat
meningkatkan performa dan daya saing UMKM, namun sebagian besar studi berfokus
pada sektor perdagangan digital, startup, jasa, atau UMKM dengan orientasi teknologi
tinggi. Penelitian mengenai UMKM makanan tradisional, khususnya sektor pangan
olahan khas daerah seperti dodol Langkat, masih jarang dilakukan. Selain itu,
integrasi variabel learning resilience sebagai jembatan antara adopsi teknologi dan
keunggulan bersaing merupakan area yang belum banyak dieksplorasi dalam
literatur. Padahal, ketangguhan belajar dapat menjadi faktor kritis yang menjelaskan
mengapa beberapa UMKM berhasil mengadopsi teknologi dengan cepat, sementara
yang lain tertinggal.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana fintech payment memengaruhi keunggulan bersaing UMKM dodol di
Langkat dan sejauh mana learning resilience berperan sebagai variabel mediator.
Kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan studi
digitalisasi UMKM, tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi pelaku UMKM,
pemerintah daerah, lembaga pendamping, serta institusi keuangan dalam merancang
strategi peningkatan daya saing berbasis teknologi dan penguatan kapasitas belajar
pelaku usaha. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai transformasi digital UMKM
tradisional dan implikasinya terhadap keunggulan bersaing di era ekonomi digital.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory untuk menguji pengaruh Fintech Payment terhadap Keunggulan
Bersaing melalui Learning Resilience pada UMKM dodol di Kabupaten Langkat
(Sanusi, 2020). Populasi penelitian berjumlah 167 UMKM dodol, dan penentuan
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) 10%,
sehingga diperoleh jumlah sampel sekitar 62 responden yang memenubhi kriteria:
pelaku usaha telah beroperasi minimal satu tahun, aktif menjual produk, dan memiliki
pengalaman atau potensi menggunakan layanan pembayaran digital (Niam et al.,
2024). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert yang
memuat indikator variabel Fintech Payment, Learning Resilience, dan Keunggulan
Bersaing, serta didukung data sekunder dari instansi terkait (Sihotang, 2023). Analisis
data menggunakan SEM-PLS dengan tahapan evaluasi model pengukuran (outer
model) untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas
konstruk, dan evaluasi model struktural (inner model) untuk menilai R-square, effect
size (f2), predictive relevance (Q?), serta menguji hipotesis melalui bootstrapping
berdasarkan nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value untuk melihat pengaruh
langsung maupun mediasi Learning Resilience.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah (n=62) Persentase (%0)
Jenis Kelamin Laki-laki 25 40.3%
Perempuan 37 59.7%
Usia <30 tahun 8 12.9%
30-39 tahun 21 33.9%
40-49 tahun 19 30.6%
> 50 tahun 14 22.6%
Lama Usaha <3 tahun 9 14.5%
3-5 tahun 16 25.8%
> 5 tahun 37 59.7%
Posisi dalam Pemilik usaha 36 58.1%
UMKM Pengelola/anggota 26 41.9%
keluarga
Omset Bulanan =~ <Rp 5juta 15 24.2%
Rp 5-10 juta 23 37.1%
Rp 10-20 juta 17 27.4%
> Rp 20 juta 7 11.3%
Pemahaman Mengetahui dan 24 38.7%
Fintech Payment menggunakan
Mengetahui namun 19 30.6%
belum menggunakan
Tidak mengetahui 19 30.6%
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden adalah perempuan (59,7%) dan berada
pada usia produktif 30-49 tahun (64,5%). Sebagian besar UMKM telah beroperasi
cukup lama, di mana 59,7% menjalankan usaha lebih dari 5 tahun, sehingga
menggambarkan kestabilan dan pengalaman usaha yang memadai. Dari posisi
responden, 58,1% merupakan pemilik langsung usaha, sedangkan sisanya pengelola
atau anggota keluarga yang terlibat operasional. Dari sisi omset, kelompok terbesar
berada pada kisaran Rp 5-10 juta per bulan (37,1%), menunjukkan bahwa UMKM
dodol berada pada skala kecil-menengah. Sementara itu, tingkat pemahaman
teknologi masih bervariasi: 38,7% sudah menggunakan fintech payment, 30,6%
mengetahui tetapi belum menggunakan, dan 30,6% belum mengetahui layanan
pembayaran digital. Narasi ini menunjukkan bahwa UMKM dodol di Langkat
memiliki pengalaman usaha yang kuat tetapi masih menghadapi tantangan literasi
digital.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas Konvergen
Uiji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor dan Average
Variance Extracted (AVE). Berdasarkan hasil SEM-PLS, seluruh indikator memiliki
loading factor > 0,70 sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai AVE
masing-masing variabel juga menunjukkan nilai > 0,50.
Tabel 3. Hasil Validitas Konvergen

Variabel AVE Keterangan

Fintech Payment 0.667 Valid

Learning Resilience ~ 0.702 Valid

Keunggulan Bersaing 0.683 Valid

Seluruh nilai AVE berada di atas 0,50, sehingga seluruh konstruk dinyatakan valid
secara konvergen.

Uji Reliabilitas (Composite Reliability & Cronbach’s Alpha)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Composite

Reliability (CR) > 0,70 dan Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga instrumen reliabel.
Tabel43. Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan
Fintech Payment 0.873 0.909 Reliabel
Learning Resilience  0.891 0.923 Reliabel
Keunggulan Bersaing 0.862 0.910 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, seluruh variabel penelitian
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) yang berada di
atas batas minimum 0,70. Variabel Fintech Payment memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.873 dan CR sebesar 0.909, yang menunjukkan konsistensi internal instrumen
sangat baik. Variabel Learning Resilience juga menunjukkan reliabilitas tinggi dengan
Cronbach’s Alpha 0.891 dan CR 0.923, sehingga seluruh indikator dinilai stabil dan
dapat dipercaya dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Sementara itu, variabel
Keunggulan Bersaing mencatat Cronbach’s Alpha 0.862 dan CR 0.910, yang
menegaskan bahwa keseluruhan item pernyataan pada variabel tersebut reliabel dan
mampu mencerminkan konstruk secara konsisten. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian memenubhi kriteria reliabilitas dan
layak digunakan dalam analisis SEM-PLS selanjutnya.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Nilai R-Square (R?)
Tabel 5. R-Square

Variabel Endogen R-Square Kategori

Learning Resilience  0.512 Moderat

Keunggulan Bersaing 0.614 Moderat - Kuat

Nilai R? digunakan untuk melihat kekuatan model dalam menjelaskan variabel
endogen. Artinya, 51,2% variasi Learning Resilience dijelaskan oleh Fintech Payment,
dan 61,4% variasi Keunggulan Bersaing dijelaskan oleh Fintech Payment dan Learning
Resilience.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Hubungan Antar Variabel Path t- p- Keterangan
Coefficient  statistic value
Fintech Payment — Learning 0.716 8.442 0.000  Signifikan
Resilience
Fintech Payment — 0.421 3.985 0.000  Signifikan
Keunggulan Bersaing
Learning Resilience — 0.512 5.733 0.000  Signifikan
Keunggulan Bersaing
Fintech Payment — 0.366 4.028 0.000  Signifikan
Keunggulan Bersaing (Mediasi (Mediasi)
LR)

Berdasarkan Tabel 6 mengenai hasil uji hipotesis menggunakan metode
bootstrapping SEM-PLS, terlihat bahwa seluruh jalur hubungan antar variabel
menunjukkan nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 dan p-value sebesar 0.000 (<
0.05). Hal ini menegaskan bahwa keseluruhan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima dan secara statistik signifikan.

Pada hipotesis pertama (H1), hubungan antara Fintech Payment — Learning
Resilience menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.716 dengan t-statistic 8.442,
menandakan bahwa penggunaan layanan pembayaran digital memiliki pengaruh
kuat dan positif terhadap peningkatan ketangguhan belajar pelaku UMKM dodol di
Langkat. Artinya, semakin sering UMKM berinteraksi dengan fintech payment,
semakin meningkat kemampuan mereka untuk beradaptasi dan belajar teknologi
baru.

Hipotesis kedua (H2), yaitu Fintech Payment — Keunggulan Bersaing, juga
signifikan dengan path coefficient 0.421 dan t-statistic 3.985. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan pembayaran digital berkontribusi langsung terhadap
peningkatan daya saing UMKM. UMKM yang menggunakan QRIS atau e-wallet
terbukti lebih efisien dalam transaksi, lebih cepat melayani pelanggan, dan memiliki
pencatatan keuangan yang lebih baik, sehingga menghasilkan keunggulan bersaing
dibanding UMKM yang masih konvensional.
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Pada hipotesis ketiga (H3), hubungan Learning Resilience — Keunggulan
Bersaing tercatat signifikan dengan path coefficient 0.512 serta t-statistic 5.733.
Temuan ini menegaskan bahwa ketangguhan belajar berperan penting dalam
mendorong UMKM menciptakan nilai yang lebih tinggi. Pelaku usaha yang mau
belajar dan beradaptasi cepat mampu meningkatkan kualitas layanan, inovasi, dan
efektivitas operasional sehingga berdampak pada keunggulan kompetitif.

Hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa Fintech Payment — Keunggulan
Bersaing melalui Learning Resilience memiliki path coefficient 0.366 dan t-statistic
4.028, yang berarti pengaruh tidak langsung (mediasi) juga signifikan. Mediasi ini
bersifat parsial, mengindikasikan bahwa fintech payment bukan hanya memberikan
pengaruh langsung terhadap keunggulan bersaing, tetapi pengaruhnya menjadi lebih
kuat ketika pelaku UMKM memiliki learning resilience yang tinggi. Dengan kata lain,
teknologi akan memberikan dampak maksimal apabila UMKM mampu mempelajari,
mengoperasikan, dan memanfaatkannya secara optimal.

Pengaruh Fintech Payment Terhadap Learning Resilience

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fintech Payment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Learning Resilience dengan nilai path coefficient sebesar 0.716 dan
t-statistic 8.442. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan layanan
pembayaran digital oleh UMKM, semakin kuat pula ketangguhan belajar mereka. Hal
ini selaras dengan teori Technology-Driven Learning dan Psychological Capital
(Yahya & Rahayu, 2020) yang menjelaskan bahwa interaksi dengan teknologi baru
mendorong munculnya kemampuan adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan. Di
lapangan, UMKM dodol di Kabupaten Langkat yang mulai menggunakan QRIS dan
e-wallet mengaku harus belajar memahami fitur transaksi, memverifikasi
pembayaran, dan mengatasi kendala teknis sehingga meningkatkan kemampuan
belajar mandiri. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa digitalisasi pada UMKM tidak
hanya memberikan manfaat teknis, tetapi juga membangun kapasitas belajar pelaku
usaha. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Kisini & Setyahun, 2024) (Iqtishad &
Madani, 2024) yang menemukan bahwa paparan teknologi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan belajar UMKM.

Pengaruh Fintech Payment Terhadap Keunggulan Bersaing

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fintech Payment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing dengan nilai path coefficient 0.421 dan t-
statistic 3.985. Ini berarti bahwa penggunaan pembayaran digital dapat meningkatkan
daya saing UMKM dodol, terutama melalui peningkatan efisiensi transaksi,
kemudahan layanan, dan pencatatan keuangan yang akurat. Keunggulan bersaing
dapat diraih melalui efisiensi dan diferensiasi layanan. Di lapangan, UMKM dodol
yang telah menggunakan QRIS mendapatkan manfaat berupa layanan yang lebih
cepat dan disukai wisatawan yang terbiasa cashless, sehingga meningkatkan nilai
tambah usaha. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa modernisasi sistem pembayaran
menjadi strategi praktis untuk meningkatkan posisi kompetitif UMKM. Temuan ini
juga sejalan dengan (Prasetyaningrum et al., 2023)(Nugraha et al., 2022)(Ayu Fhatonah
& Astuning Saharsini, 2022) yang membuktikan bahwa digital payment
meningkatkan kualitas layanan dan keunggulan kompetitif UMKM kuliner.

Pengaruh Learning Resilience Terhadap Keunggulan Bersaing
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Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Learning Resilience berpengaruh
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing dengan path coefficient 0.512 dan t-statistic
5.733. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan belajar yang tinggi merupakan
faktor penting dalam peningkatan daya saing UMKM. Temuan ini diperkuat teori
Dynamic Capabilities (Ghimire & Edwards, 2024) dan konsep Experiential Learning
(Alenezi, 2025) yang menegaskan bahwa organisasi atau pelaku usaha yang mampu
belajar, beradaptasi, dan memecahkan masalah secara kreatif akan memiliki posisi
kompetitif yang lebih kuat. Pada UMKM dodol Langkat, pelaku yang mau belajar
mengenai teknologi, pemasaran digital, atau inovasi kemasan terbukti mampu
mempertahankan pelanggan dan merespons kebutuhan pasar dengan lebih baik.
Implikasi praktisnya adalah bahwa peningkatan daya saing tidak hanya bergantung
pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia untuk belajar secara
berkelanjutan. Penelitian ini sejalan dengan hasil (Musa et al., 2024)(Naidu et al., 2022)
yang menemukan bahwa learning agility dan resilience berkontribusi signifikan
terhadap performa dan keunggulan UMKM.

Pengaruh Fintech Payment Terhadap Terhadap Keunggulan Bersaing Melalui
Learning Resilience

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Learning Resilience memediasi pengaruh
Fintech Payment terhadap Keunggulan Bersaing secara signifikan dengan path
coefficient 0.366 dan t-statistic 4.028. Mediasi bersifat parsial, artinya fintech payment
memberikan pengaruh langsung terhadap daya saing, tetapi dampaknya menjadi
lebih besar ketika UMKM memiliki ketangguhan belajar. Temuan ini didukung teori
(Lestari & Choirunnisa, 2025) yang menjelaskan bahwa teknologi tidak otomatis
menghasilkan keunggulan bersaing tanpa adanya kemampuan adaptasi dn
pembelajaran. Dalam konteks UMKM dodol Langkat, pelaku yang tidak hanya
menggunakan QRIS tetapi juga mempelajari laporan transaksi, fitur keamanan, dan
integrasi dengan aplikasi lain menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam
efisiensi dan kualitas layanan. Implikasi penelitian ini adalah bahwa program
digitalisasi UMKM harus disertai pelatihan yang fokus pada ketangguhan belajar,
bukan hanya pada penggunaan teknologi. Temuan ini sejalan dengan (Maulana et al.,
2024)(Gefen et al., 2003) yang menunjukkan bahwa resilience memediasi hubungan
antara teknologi dan performa UMKM.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Fintech Payment memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM dodol di Kabupaten Langkat, baik secara langsung
maupun melalui peningkatan learning resilience. Pertama, penggunaan fintech
payment terbukti mampu memperkuat ketangguhan belajar pelaku UMKM.
Penggunaan aplikasi pembayaran digital mendorong pelaku usaha untuk belajar,
beradaptasi, serta memecahkan hambatan teknologi, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola usaha secara modern. Kedua, Fintech Payment
memberikan pengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing melalui peningkatan
efisiensi transaksi, pencatatan keuangan yang lebih akurat, dan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Ketiga, Learning Resilience terbukti menjadi faktor penting yang
memperkuat daya saing UMKM, karena pelaku usaha yang memiliki ketangguhan
belajar lebih mampu merespons perubahan, berinovasi, dan menjalankan proses
bisnis secara lebih efektif. Terakhir, penelitian menunjukkan bahwa Learning
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Resilience berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Fintech Payment
dan Keunggulan Bersaing, yang berarti pemanfaatan teknologi akan berdampak
maksimal apabila didukung kemampuan belajar yang kuat dari pelaku UMKM.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital pada
UMKM —khususnya melalui fintech payment —harus diimbangi dengan peningkatan
kapasitas belajar pelaku usaha. Oleh karena itu, pemerintah daerah, pendamping
UMKM,, dan lembaga pelatihan perlu memprioritaskan program penguatan literasi
digital, pelatihan penggunaan layanan fintech, serta pengembangan mindset adaptif
agar UMKM mampu bersaing secara berkelanjutan di era ekonomi digital.
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